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Lampiran 1 

Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 

Data Realisasi Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Daerah dan 

Pendapatan Asli Saerah Kota Yogyakarta Tahun 2011 
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Lampiran 3 

Data Ralisasi Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Daerah dan 

Pendapatan Asli Saerah Kota Yogyakarta Tahun 2012 
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Lampiran 4 

Data Realisasi Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Daerah dan 

Pendapatan Asli Saerah Kota Yogyakarta Tahun 2013 
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Lampiran 5 

Data Realisasi Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Daerah dan 

Pendapatan Asli Saerah Kota Yogyakarta Tahun 2014 
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Lampiran 6 

Data Realisasi Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Daerah dan 

Pendapatan Asli Saerah Kota Yogyakarta Tahun 2015 
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Lampiran 7 

Data Biaya Optimalisasi Pajak Hotel dan Restoran Tahun 2011 
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Lampiran 8 

Data Biaya Optimalisasi Pajak Hotel dan Restoran Tahun 2012 
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Lampiran 9 

Data Biaya Optimalisasi Pajak Hotel dan Restoran tahun 2013 
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Lampiran 10 

Data Biaya Optimalisasi Pajak Hotel dan Restoran Tahun 2014 



 
 

175 
 

   
 

 



 
 

176 
 

   
 

 

Lampiran 11 

Data Biaya Optimalisasi Pajak Hotel dan Restoran Tahun 2015 
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Lampiran 12 

Pertumbuhan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

 

 

Jenis Pajak Hotel Tahun 2010  Tahun 2011  

Pertumbuhan  

 Tahun 2012  

 Pertumbuhan  

Pajak tahun 

2011 

 Pajak Tahun 

2012  

Hotel Bintang V 9.309.523.989 9.927.465.840 6,64% 15.002.613.593 51,12% 

Hotel Bintang IV 13.071.294.085 13.862.369.683 6,05% 18.117.118.723 30,69% 

Hotel Bintang III 4.295.076.530 4.348.720.667 1,25% 10.305.477.539 136,98% 

Hotel Bintang II 657.371.879 621.194.116 -5,50% 2.901.699.477 367,12% 

Hotel Bintang I 587.890.789 750.824.971 27,72% 1.042.573.087 38,86% 

Hotel Melati III 1.346.481.706 1.335.806.496 -0,79% 1.902.706.436 42,44% 

Hotel Melati II 1.078.642.663 1.211.328.000 12,30% 1.468.039.408 21,19% 

Hotel melati I 1.959.654.686 1.767.643.668 -9,80% 4.536.572.201 156,65% 

Losmen/Penginapan/Peranggrah 

/Hostel/Rumah Kos 
209.345.605 174.646.559 -16,58% 334.296.680 91,41% 

Jumlah  32.515.281.932 34.000.000.000 4,57% 55.611.097.144 63,56% 
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Tahun 2013 
Pertumbuhan 

Tahun 2014 
Pertumbuhan 

Tahun 2015 
Pertumbuhan 

Pajak tahun 2013 Pajak tahun 2014 Pajak tahun 2015 

21.274.238.901 41,80% 25.903.266.446 21,76% 25.776.082.047 -0,49% 

18.174.153.895 0,31% 19.435.350.105 6,94% 19.757.368.965 1,66% 

12.924.867.191 25,42% 17.908.507.437 38,56% 23.401.782.168 30,67% 

5.586.607.067 92,53% 5.963.176.904 6,74% 9.219.437.978 54,61% 

943.746.605 -9,48% 1.061.973.282 12,53% 1.703.095.069 60,37% 

1.745.864.357 -8,24% 1.753.953.660 0,46% 1.800.509.011 2,65% 

1.608.372.986 9,56% 1.353.869.298 -15,82% 1.589.170.592 17,38% 

5.452.349.076 20,19% 6.784.781.626 24,44% 9.352.099.678 37,84% 

444.340.450 32,92% 542.398.542 22,07% 597.048.810 10,08% 

68.154.540.528 22,56% 80.707.277.300 18,42% 93.196.594.318 15,47% 
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Jenis Pajak Restoran Tahun 2010 Tahun 2011 

Pertumbuhan 

Tahun 2012 

Pertumbuhan 

Tahun 2013 
Pajak Tahun 

2011 
Pajak Tahun 2012 

Restoran 9.134.600.534 7.156.105.720 (1.978.494.814) 9.981.921.521 2.825.815.801 18.643.344.547 

Rumah Makan 1.273.717.185 4.662.538.200 3.388.821.015 2.355.675.991 (2.306.862.209) - 

Kantin 1.046.341.552 650.646.280 (395.695.272) 1.350.177.951 699.531.671 - 

Katering 0 0 - 
0 

- 1.952.980 

Warung 1.704.149.883 754.210.800 (949.939.083) 2.480.356.256 1.726.145.456 - 

Pedagang Kaki Lima 153.108.000 130.000.000 (23.108.000) 0 (130.000.000) - 

Jumlah 13.311.917.154 13.353.501.000 41.583.846 16.168.131.719 2.814.630.719 18.645.297.527 
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Pertumbuhan 

Pajak Tahun 2013 Tahun 2014 

Pertumbuhan 

Pajak Tahun  2014 Tahun 2015 

Pertumbuhan 

Pajak Tahun 2015 

   

8.661.423.026 24.408.571.327 5.765.226.780 28.733.280.175 4.324.708.848 

(2.355.675.991) - - - - 

(1.350.177.951) - - - - 

1.952.980 3.093.100 1.140.120 1.143.000 (1.950.100) 

(2.480.356.256) - - - - 

- - - - - 

2.477.165.808 24.411.664.427 5.766.366.900 28.734.423.175 4.322.758.748 
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Lampiran 13 

Transkip Wawancara 

WAWANCARA 

Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Desember 2016 

Waktu   : 13.00-14.00 

Narasumber  : Bapa  R.M. Kisbiyantoro, S.H., M.M. 

Jabatan  : Kepala Sub Bidang Pendaftaraan dan Pendataan 

1. Jadi apa saja pak yang mempengaruhi keberhasilan dalam merealisasikan 

penerimaan  pajak hotel dan pajak restoran ? 

Yang mempengaruhi keberhasilan realisasi penerimaan dalam pemungutan 

pajak berasal dari 2 faktor. Faktor dari internal satu, sumber daya manusia 

dari petugas pajaknya jumlahnya kurang. Lalu kemampuannya 

kompetensinya juga belum begitu memedai dan merapat, kemudian 

peralatan dan perasan perasana masih kurang, misalnya untuk penyotoran 

pajak itukan belum bisa lewat online kan itu meggambarkan prasana yang 

kurang memedai. Kemudian pembayaranya harus jauh tempat tidak bisa 

langsung kebank masing-masing dan faktor eksternalnya kesadaran pajak 

masih kurang, mereka merasa pajak itu merupakan beban padahal pajak itu 

dilakukan pemunggutan terhadap konsumen toh, bukan pada mereka itu 

yang menjadi masalah. Kemudian faktor eksternal yang lain kemungkinan 
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kondisi dari subtansi ekonomi dan politik misalnya ekonomi lagi menurun 

ya penerimaan pajak juga ikut turun , lalu persaingan antara usaha apabila 

ketat juga akan membuat harga turun itu mempengaruhi juga. Itu faktor 

internal dan eksternal, seperti itu. 

2. Dari faktor eksternal dan internal itu pa, apa sama sulit untuk di kendalikan 

dan di manajamen pa? 

Untuk di kendalikan dan di manajaman semuanya tergantung kebijakan, 

tapi untuk eksternal cendurung lebih sulit, soalnya bayak pihak yang terlibat 

di sana, tapi di internal lebih mudah soalnya terkait pegawai mas. Dan dari 

tahun ketahun pun sudah makin baik, kebijakan yang di update bertujuan 

memperbaiki yang sebelumnya. 

3. Dari faktor internal tadi pa, yang memiliki pengaruh paling besar yang mana 

pa? 

Sebenarnya tiga-tiganya sama memiliki pengaruh penting, tapi untuk yang 

kompetensi sumber daya manusia dan keterbatasan sumber daya manusia 

yang lebih utama di bandingkan teknologi dan perasana-perasana, tapi juga 

teknologi dan perasan tadi gak kalah penting juga mekipun lebih penting 

masalah SDM tadi. 

4. Klo semisal dilapangan pihak restoran dan hotel tidak menerima bisa 

diajukan kepengadilan gitu pak ? 

Bisa, bisa tapi kebanyakan mereka itu klo kena pajak ya tetap bayar dan gak 

berani untuk menolak walaupun mereka membayarnya kurang, mereka 

mending memilih mao dikenai sebagai wajib pajak, klo menolak nanti ada 
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aturan yang bisa menyeret mereka. Jadi ketika di tagih pajak mao mereka 

dari pada dikenai sanksi pajak, tapi neng yaitu mereka kadang masih belum 

mao membayar sesuai aturannya.  

5. Tapi klo seumpama tadi mereka gak bayar sesuai dengan aturan bagaimana 

pak ? 

Ada potigasme  pemeriksaan, nanti dengan pemeriksaan baik prosuder 

sederhana, pemeriksaan lengkap maka akan ditemukan pajak yang 

seharusnya dibayar, kurang pajaknya akan keliatan pelus nanti dengan 

sanksi dendanya karena dia tidak mao membayar tepat waktu . 

6. Untuk dendanya berapa persen pak ? 

Untuk denda itu 2% perbulan, selama maksimal paling lama 24 bulan. 

7. klo dari realisasi penerimaan pajak hotel dan restoran dari lima tahun 

terakhir ini pak, tahun berapa yang paling besar ? 

ya tahun terakhir musti, kan tiap tahunnya pasti naik terus, naiknya pajak 

kan karena, satu jumlah hotel dan restoran makin meningkat toh tiap 

tahunnya dan yang tahun terakhir ada 570 berapa gitu, yang ke dua naiknya 

harga sewa kamar, inflasi juga ikut mempengaruhi kemudian semakin 

banyak pemeriksaan membuat mereka semakin sadar. 

8. Klo ada event atau acara gitu di jogja apa mempengaruhi pa? 

Mempengaruhi jelas, ada event nasional atau internasional  jogja wah nanti  

pasti pajak hotel dan restorannya akan meningkat karena konsumennya akan 

meningkat. Tapi sayangnya ada event nasioanl nanti tersebar di daerah lain 
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misal nya di sleman. Jadinya di bagi rata untuk konsumennya masing-

masing. 

9. Dalam lima tahun terakhir ini pa, dari jumlah hotel dan restoran sebagai 

objek pemungutan pajak, yang mana yang lebih banyak baru dibangun dan 

dijadikan sebagai objek pajak baru pa? 

Dalam beberapa tahun ini Restoran mas, kan untuk mendirikan restoran 

modal yang dibutuhkan tidak sebanyak modal dari mendirikan hotel toh. 

Makanya restoran lebih banyak. 

10. Berarti untuk jumlah paling banyak mengalami kebankrutan antara hotel 

dan restoran setiap tahunnya restoran juga pa? 

Justru hotel biasanya, ning hotel kan biasanya resiko bisnis bankrutnya lebih 

gede, lagiankan klo restoran kebanyakan laku toh, karena makan merupakan 

salah satu kebutuhan pokok dari kita. 

11. Untuk tahun 2011 hingga 2015 realita penerimaan semakin meningkat pa, 

apa tak terjadi fluktuasi pa ? 

Kebetulan tidak ada 5 tahun terakhir, memang dulu pernah terjadi fluktuasi 

karena adanya gempa itu kan keadaan yang tak aman, namun 5 tahun 

terakhir 2011,2013,2013,2014 dan 2015 itu kan keamanan terjamin 

sehingga semakin meningkat, bahkan ada notarium pemberhentian 

pendirian ijin hotel.   

12. Tapi bagaimana pak dalam lima tahun terakhir ini terdapat kelas dari pajak 

restoran yang penerimaan nya 0 atau bahkan tidak ada? 
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Sesuai kata saya tadi semakin tahun penerimaan pajak semakin meningkat,  

tapi klo ada nilai 0  atau tidak itu hanya dikarenakan dari peraturan Walikota 

yang mengubah objek pajak. Sehingga yang sebelumnya terdapat 

pemungutan pajak , namun  kemudian tidak lagi dipungut pajaknya. 

 


